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ABSRAK

Penelitian ini bertujuan untuk pembentukan pita ukor dan rumus
sederhana pendugaan bobot hidup sapi Pesisir berdasarkan ukuran-ukuran tubuh,
Penelitian ini menggunakan sapi Pesisir sebanvak 444 ekor, terdini dari 101 ekor
Jjantan dan 343 ekor betina, denpan umur jantan 1.5 — 3 tabun dan beting wmue 1.3
- 9 tahun. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey, dengan melakukan
penimbangan secara langsung terhadap bobot badan dan pengukuran langsung
terhadap ukuran-ukuran tubuh sapi Pesisic dengan pengambilan sampel secara
purposif sampling. Sampel diambil dari dua Magari vaitu Kenaparian Palangai
sebanyak 148 chor dan Sungai Tunu scbanyak 296 ckor dengan mengumpulkan
ternak disuatu lapangan kemudian dilakukan penimbangan dan pengukiran
langsung. Panjang badan (cm), lingkar dada (em), dam tinggi pundak {cm)
diregresikan dengan bobot hidup. Kriteria pemilihan dengan menggunakan R,
R pgiusied dan kuadrat tengab error (5% Model regresi terbaik yang dapat
digunakan vntuk menduga bobot hidup sapi Pesisic jantan adalah model 33 yaitu
vi = 00000965 ( %y * x'3 ) dan setelah disimulasikan di dapatkan rumus
sederhana untuk menduga bobot badan sapi Pesisir jantan umur = 1.5 tabun v, =
D037 ( % — 19 % momus ini Juga digunakan dalam pembentukan pita ukur
dengan simpangan rata-rata 7.17 £ 549 Model regresi terbaik yang dapat
digunakan untuk menduga bohal hidup sapi Pesisir betina adalah model 35 yaitu
¥i = 0.00010681 { x*; * xy ) dan setclah disimulasikan di dapatkan rumus
sederhana untuk menduga bobot badan sapi Pesisir betina wnur = 1.5 tahun ¥i=
(L.01604 { xx — 24 ). Rumus ini Juga digunakan dalam pembentukan pita ukur
dengan simpangan rata-rata 9.01 = 8.49,

Kata kunei : Persamaan regresi, Ukuran-ukuran tubuh, sapn Pesisir.



[. PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Ternak ruminansia sebagai salah satu sumber wiama FII;'I.'I1.EiI'I hewani
yang perfu terus digalakkan pengembanganya. Untuk meningkatkan produktilitas
ternak sapi dalam rangka memenubi protein hewani masyarakat, salah satu wsahs
diperlukan informasi mengenai bobot hidup sapi bagi mereka vang berhubungan
dengan sapi, seperti jual beli termak sapi, penentuan dosis obat dan keperluan
dalam pegelolahan peternakan. Dalam proses jual beli ternak sapi. bila si pembel
dan penjual tahu bobot badan sapi vang sehenarnya, proses jual beli akan herjalan
lancar. Bila \imbangan tidak tersedia. maka pendugaan hobot hidup yang bisa
mendekati keadaan vang seheparnya, hanya bisa dilakukan oleh orang yang sudah
berpengalaman. Bapi mercka yang tidak herpengalaman, usaha salu-satunya yang
digunakan adalah dengan menggunakan pita ukur produk barat, vang hanva cocok
untuk sapi Erepa. (Bos Taurus).

Sampai sekarang untuk mencntukan hobot badan tanpa timbangan
dilakukan dengan memberikan dugaan berdasarkan pengalaman., Dugaan inj
sering sangat berbias dan tidak banyak orang vang hisa melakukannya dengan
hasil mendekati, Ketidak cocokan bobot vang schenarnya dengan babot badan
pita ukur pada sapi-sapi Indonesia telah dilaparkan oleh Wachyudar yang diacu
dalam Suardi (1993), Menurut vanp bersangkutan pendugaan bobot badan dengan
pita ukur menghasilkan bobot badan yang sangal nyata lebih tinggi dar hobot

¥ang sebenamya.



Sapi Pesisir merupakan sapi asli vang terdapat di Kabupaten Pesisir
Selatan Provinsi Sumatra Barat, Menunn Dinas Peternakan kabupaten Pesisir
Selatan pada tahun 2008 populasi sapi di Pesisir Selatan 92,581 ekor sebagian
besar adalah sapi lokal Pesisir, dengan jumlah peternak 35.000 KK, .yﬂ.ug tersehar
di sembilan Kecamatan, Populasi terbanyak di Kecamatan Ranah Pesisisir (17.471
ckor) disusul Kecamatan Sutera (14112 ckor), Eecamatan Lengayang {13,119
ekor) dan Kecamatan Bayang (12.097). Saladin (19837 sifat khas dari sapi Pesisir
aclalah sapi jantan berkepala pendek, bertanduk pendek mengarah keluar dan sapi
betina berkepala agak panjang dan halus, tanduknyva kecil dan menparah keluar,
Warna bulu sapi jantan dan betina beragam dari merah muda, mersh tua (merah
bata), kehitam-hitaman, coklal tua dan merah putib kehitam-hitaman,

White and preen vang discu dalam Utama {1980 menyatakan bahwa
dalam proses pemasaran temnak. harga ternak patong dinilai dar bobot karkasnya,
Biasanya untuk menilai atau menduga bobot karkas seekor temak (sapi) dilakukan
dengan penimbangan bobot hidup ternak tarsebur, namun cara fersebut tidak
efektif, karena timbangan hanya ada pada tempat-temypral lertentu saja. Sedangkan
para petani tradisional menafsirkan bobet hidup temak hanya secars visual saja.
schingga hal ini dapat merugikan para peternak sendiri,

Untuk mencari alternatif lain dalam pendugaan bobol badan seekor
temak, dipunakan ukuran-ukuran tubul, Sesuai dengan pendapat Anderson dan
Kisser (1963} bahwa ukuran-ukuran tubub seckor termuk mempunyal hubungan
yang eral dengan bobot hidup. Ukuran-ukuran ini dapar memberikan pambaran
dari hidup temak tersebul. Dengan mengetahui wkuran-ukuran badan diketahui

apakah ternak itw berproduksi baik atau tidak. Bobot dasi seekor ternak juga



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dan hasil analisa dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Model regresi terbaik yang dapat digunakan untuk menduga bobot hidup
sap1 Pestsir Jantan adalab model 33 vain v = 00000943 { %1, * %°3 ) dan
setelah disimulasikan di dapatkan rumus sederhana untuk menduga bobal
badan sapi pesisir jantan umur = 1.5 tahun vi= 001347 ( %2; — 19 7 rumus
ini juga digunakan dalam pembentukan pita ukue dengan simpangan rata-
rata 7.17 + 549,

2. Muodel regresi terbaik vang dapat digunakan untuk menduga hobot hidup
sap Pesisic betina adalah model 35 yaitu v, = 0.00010681 { x%5 * x4 ) dan
setelab disimulasikan di dapatkan rumus sederhana untuk mendupa bobot
badan sapt pesisir betina umuar > 1.5 tahun ¥i= 001604 { x5 — 24 ¥ rumus
ni juga digunakan dalam pembentukan pita ukur dengan simpangan rala-

raty 901 = 8.49,

. SARAN

Disarankan kepada semua yang berbubungan dengan sapi Pesisic untuk
dapat mengpunakan rumus diatas karena sudah mendekati pendugaan bobol badan

sebenamnya, supaya kita tidak tertipu dalam proses jual beli ternak sapl Pesisir,
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